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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh income expectations 
dan social environment terhadap entrepreneurial spirit melalui self-
efficacy dari wirausaha Indonesia yang bergerak di sektor usaha digital 
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Riset ini melibatkan 161 
wirausaha dengan teknik pengambilan sampel purposif. Riset ini 
menggunakan teknik analisis data SEM-PLS  untuk pembuktian 
dugaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wirausaha memerlukan 
keyakinan diri akan kemampuannya menjalankan bisnis digital untuk 
membuatnya tetap semangat menjadi digitalpreneur. Selain itu, 
income expectations dan social environment turut menentukan 
entrepreneurial spirit seorang wirausaha.  
  

Abstract 
 

This research aims to examine how income expectations and the social 
environment influence entrepreneurial spirit through the self-efficacy 
of Indonesian entrepreneurs operating in the digital business sector 
using a quantitative approach. This research involved 161 
entrepreneurs using a purposive sampling technique. This research 
uses SEM-PLS data analysis techniques to prove allegations. The 
research results show that entrepreneurs need self-confidence in their 
ability to run a digital business to keep them enthusiastic about 
becoming a entrepreneur. Apart from that, income expectations and 
social environment also determine the entrepreneurial spirit of an 
entrepreneur. 
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PENDAHULUAN  
Saat ini, manusia telah memasuki perkembangan 

industri yang sangat cepat sehingga setiap individu harus 
mampu menyesuaikan diri serta mengikuti perkembangan 
teknologi yang ada. Berbagai aplikasi digital yang ada 
diciptakan untuk memberikan kemudahan layanan bagi 
konsumen. Contoh aplikasi yang mendominasi masyarakat 
Indonesia saat ini adalah Grab, Gojek, Tokopedia, Shopee, 
Tiktok, Instagram, dan lain-lain. Melihat berbagai 
pengembangan media digital, bisnis digital pun mulai 
bermunculan. Bisnis digital merupakan aktivitas jual beli 
produk atau jasa dengan memanfaatkan platform digital 
serta penerapan teknologi digital di dalamnya. Menurut 
Abubakre et al. (2021), bisnis digital merupakan bisnis 
yang dilakukan dengan mengadopsi teknologi digital 
dengan melakukan penciptaan nilai baru guna 
meningkatkan keunggulan kompetitif. Kewirausahaan 
digital sendiri adalah proses penciptaan kewirausahaan 
nilai digital melalui pemanfaatan berbagai sosio-teknis 
pendukung digital untuk mendukung akuisisi, pemrosesan, 
distribusi, dan konsumsi informasi digital yang efektif 
(Sahut et al., 2021). Pengusaha atau wirausaha digital 
menggabungkan kembali sumber daya digital yang dapat 
diakses untuk mengembangkan produk dan layanan baru 
dan memasarkannya. Pelaku usaha yang menjalankan 
bisnis digital sendiri disebut sebagai digitalpreneur. 
Contoh digitalpreneur adalah pelaku usaha yang 
memanfaatkan e-commerce dan social media untuk 
pemasaran dan penjualan produknya. Perkembangan bisnis 
digital saat ini memang terbilang sangat pesat dan cepat. 
Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat ada 2,87 juta bisnis 
online tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. (Rizaty, 
2022). Selain itu, nilai ekonomi digital/internet Indonesia 
di tahun 2021 tercatat sebagai yang tertinggi di Asia 
Tenggara, yakni sebesar US$70 miliar. Google, Temasek, 
dan Bain & Company memproyeksikan ekonomi digital 
Indonesia akan terus tumbuh dan tetap menjadi yang 
terbesar di Asia Tenggara sampai 2030 (Indonesia.go.id, 
2022). Peluang ini kemudian akan memunculkan harapan 
atau ekspektasi seseorang terkait pendapatan yang dapat 
dicapai melalui bisnis digital.  

Kesuksesan dengan income yang baik setiap bulannya 
tentu menjadi salah satu alasan yang kuat untuk seseorang 
ingin terjun ke dalam dunia bisnis digital (Haliza, 2022). 
Selain itu, faktor penting lainnya, yaitu lingkungan sosial 
seperti adanya dukungan dan pengaruh yang kuat dari 
lingkungan sekitar juga dapat berperan penting bagi 
seseorang yang ingin terjun ke dalam dunia bisnis digital. 
Dibesarkan dalam lingkungan dengan dominasi profesi 
tentu akan mempengaruhi seseorang untuk menjalankan 
sesuatu yang sama juga dengan lingkungannya. Sebagai 
contoh, seseorang yang memiliki orangtua pebisnis yang 

sukses, secara perlahan akan memunculkan nilai-nilai 
kewirausahaan sejak dini kepada seorang individu. Maitlo 
et al. (2020) dalam penelitiannya pada 462 wirausaha 
menjelaskan bahwa lingkungan keluarga berpengaruh 
terhadap semangat seseorang untuk menjadi seorang 
wirausaha. Ketika seseorang telah memiliki goals dan 
harapan akan pendapatan yang ingin dicapainya serta 
memiliki kondisi lingkungan yang mendukung, pada 
akhirnya akan terbentuk kepercayaan atau keyakinan diri 
dalam memulai bisnis digitalnya. Dalam hal ini, seorang 
digitalpreneur harus memiliki motivasi dan dorongan dari 
dalam diri sendiri terkait planning yang akan dijalankan ke 
depannya. Keyakinan seseorang akan kemampuan yang 
dimilikinya dapat juga disebut sebagai self-efficacy. 

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa ekspektasi 
income yang ingin didapatkan serta kondisi lingkungan 
sosial yaitu dukungan keluarga dan pergaulan akan 
mempengaruhi minat seseorang berwirausaha (Duong & 
Vu, 2023; Mohan, 2022). Penelitian lain menyebutkan 
bahwa ekspektasi pendapatan berpengaruh terhadap minat 
seseorang untuk menjadi wirausaha tetapi tidak untuk 
lingkungan sosial (Lestari & Usman, 2019). Millman et al. 
(2010) dalam risetnya terhadap mahasiswa lulusan di 
negara Cina mengungkapkan bahwa income berpengaruh 
terhadap keinginan mereka menjadi internet entrepreneur. 
Penelitian yang berfokus mengenai digitalpreneur spirit 
sendiri masih belum tereksplorasi dengan baik. Soriano dan 
Martínez (2007) pernah mengaitkan entrepreneurial spirit 
dengan kepemimpinan dalam hubungannya dengan 
kerjasama tim pada 100 UMKM. Genoveva dan Tanardi 
(2020) juga pernah menguji entrepreneurial spirit pada 
kalangan muda. Dalam sebuah studi kewirausahaan digital 
pada platform Alibaba, Li et al., (2020) menjelaskan bahwa 
keberhasilan UMKM tergantung dari kualitas diri 
wirausaha tersebut. Abubakre et al. (2021) mempelajari 
wirausaha digital di seluruh Lembah Yabacon di Nigeria 
dan menghubungkan keberhasilan perusahaan digital 
dengan sikap positif individu terhadap teknologi informasi 
inovasi pribadi yang tinggi, dan pengalaman dengan 
teknologi informasi. Chong (2022) merekomendasikan 
adanya pendalaman riset spirit wirausaha dengan 
menambahkan income expectation dan family environment 
sebagai alternatif kajian. Di lain sisi, Alfan dan 
Andriansyah (2022) mengungkapkan bahwa ekspektasi 
pendapatan dan family environment akan berpengaruh pada 
keinginan berwirausaha dari anak muda dengan 
memastikan mereka punya self-efficacy yang baik. 
Selanjutnya, Erlangga et al. (2021) mengatakan dalam 
risetnya bahwa pelaku bisnis domestik harus memiliki 
entrepreneurial spirit dimana mereka harus kreatif, 
inovatif, dan independen mengingat persaingan semakin 
ketat. Pelaku bisnis domestik perlu memanfaatkan platform 
digital dalam menghadapi era pengembangan teknologi. 
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Dengan demikian, penelitian ini selanjutnya akan berfokus 
menguji pengaruh income expectations dan social 
environment terhadap spirit mereka melalui self-efficacy 
pada pelaku bisnis digital di Indonesia. 

 
METODE 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
kuantitatif dengan populasi para pelaku bisnis digital di 
Indonesia. Sampel yang digunakan yaitu wirausahawan 
yang telah memiliki bisnis digital yang termasuk seseorang 
yang melakukan kegiatan transaksi jual-beli melalui e-
commerce atau yang memiliki online shop dengan platform 
digital (website, media sosial atau aplikasi) serta seseorang 
yang melakukan digitalisasi terhadap bisnis 
konvensionalnya seperti seseorang yang awalnya hanya 
memiliki toko fisik kemudian terjun ke dalam platform 
digital dengan membuat website, masuk ke e-commerce 
ataupun membuat aplikasi. Metode pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan angket digital google 
forms. Dalam pembuatan angket, variabel income 
expectations diukur oleh 5 indikator (high income, income 
increased, economic certainty, profit). Variabel social 
environment diukur oleh indikator social network, how 
parents educate, relationship with family members, family 
economic condition, cultural background. Variabel self-
efficacy diukur oleh indikator innovation, financial value, 
teamwork, product development, start-up process, 
leadership, dan creativity. Sementara itu, entrepreneurial 
spirit diukur desirability, stability against social pressure, 
dan feasibility. Pengolahan dan analisis data didahului 
dengan pengukuran outer model (convergent validity, 
discriminant validity, composite reliability), pengukuran 
inner model (R Square dan Path Coefficient) serta 
dilanjutkan dengan uji hipotesis untuk melihat T-statistic. 
Teknik analisis dan pengolahan data dilakukan dengan 
bantuan software SmartPLS. 

Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 
177 responden. Namun, setelah dilakukan penyortiran, 
responden yang memenuhi kriteria adalah sebanyak 161 
responden dengan respons rate sebesar 90,96%. Data profil 
responden yang dikumpulkan meliputi bidang usaha, 
platform digital dalam pemasaran produk, bentuk usaha 
(apakah memiliki toko fisik atau tidak), jenis kelamin, 
status, dan usia. Hasil data menunjukkan bahwa bidang 
usaha yang paling banyak dimiliki oleh responden adalah 
food and beverages dengan total 54 responden. Selain itu, 
platform terbanyak yang digunakan oleh responden adalah 
media sosial dengan total 37 responden. Selanjutnya, lebih 
banyak responden yang hanya menjalankan usaha digital 
saja, tanpa memiliki toko fisik dengan total persentase 
60.25%. Terkait jenis kelamin, jumlah responden laki-laki 
dan perempuan memiliki jumlah yang hampir sama yaitu 
laki-laki sebanyak 81 responden atau 50.31% dan 

perempuan sebanyak 80 responden atau 49.69%. Sebagian 
besar responden adalah mahasiswa/i yaitu sebanyak 110 
responden dengan usia 20-25 tahun.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Model Pengukuran 
 Validitas pengukuran dilakukan dengan menguji 
validitas kovergen dan validitas diskriminan. Pengujian 
convergent validity dilihat berdasarkan nilai outer loading 
yaitu > 0,7 namun, nilai outer loading > 0,5 masih dapat 
dipertimbangkan (Hair et al., 2021). Hasil nilai outer 
loading dari masing-masing variabel dapat dilihat dari tabel 
1. Nilai outer loading dari masing-masing indikator secara 
keseluruhan berada di atas > 0,5 sehingga seluruh indikator 
dinyatakan valid. Hal ini berarti masing-masing indikator 
dapat digunakan dalam pengukuran terhadap variabel laten 
atau variabel penelitiannya. Dalam pengujian discriminant 
validity, nilai cross loading dari masing-masing indikator 
terhadap variabel latennya lebih besar dibandingkan 
variabel laten lainnya sehingga indikator tersebut 
dinyatakan valid atau pernyataan indikator tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur variabel latennya. Variabel 
konstruk juga dapat dikatakan reliabel atau andal karna 
masing-masing variabel memiliki nilai composite 
reliability dan cronbach’s alpha > 0,7. Nilai AVE juga 
tercatat lebih dari 0,5. 
Tabel 1. Nilai Loading Factor 

Indikator Loading Factor Composite 
Reliability 

Cronbach's 
Alpha 

AVE 

ES1 0,833  
 

0,883 
 

 
 

0,825 
 

 
 

0,655 
ES2 0,844 

ES3 0,764 

ES4 0,793 

EF1 0,690  
 
 
 

0,925 
 

 
 
 
 

0,905 
 

 
 
 
 
0,639 

 

EF2 0,788 

EF3 0,807 

EF4 0,807 

EF5 0,796 

EF6 0,846 

EF7 0,851 

IE1 0,764  
 

0,855 
 

 
 

0,775 
 

 
 

0,597 
 

IE2 0,804 

IE3 0,718 

IE4 0,800 

SE1 0,718  
 
 

0,837 

 
 
 

0,774 

 
 
 

0,509 

SE2 0,642 

SE3 0,776 

SE4 0,770 

SE5 0,649 
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Evaluasi Model Struktural 
Hasil olah data menunjukkan bahwa variabel 

entrepreneurial spirit memiliki nilai R2 sebesar 0,604. 
Nilai 0,604 tersebut berarti variabel entrepreneurial spirit 
dapat dipengaruhi oleh dinamika yang dimunculkan oleh 
variabel income expectations (IE), social environment 
(SE) serta self-efficacy (EF) sebesar 60,4% sedangkan 
sisanya yaitu sebesar 39,6% dipengaruhi oleh faktor lain 
di luar penelitian ini. Selanjutnya, variabel self-efficacy 
memiliki nilai R2 yaitu 0,525. Nilai 0,525 tersebut berarti 
variabel self-efficacy dapat dipengaruhi oleh variabel 
income expectations (IE) dan social environment (SE) 
sebesar 52,5% sedangkan sisanya yaitu sebesar 47,5% 
dapat dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
Keduanya memiliki nilai R2 yakni ada di rentang nilai 0.33 
– 0.67 sehingga dapat dikategorikan dalam level moderat 
atau menengah. Model penelitian ini juga memiliki 
predictor relevance sebesar 0,8119. Hal ini karena model 
ini memiliki nilai Q2 yang lebih besar dari 0 yang artinya 
variabel laten eksogen memiliki kemampuan prediksi 
model yang baik, sehingga bisa dikatakan bahwa variabel 
eksogen mampu menerangkan variabel endogen dalam 
model penelitian ini. 
Tabel 2. Nilai R-square 

Variabel R Square R Square Adjusted 
Entrepreneurial 

Spirit 
0,604 0,596 

Self-Efficacy 0,525 0,519 

 
Pengujian Hipotesis  

Riset ini menemukan bahwa income expectations 
berpengaruh pada meningkatnya self-efficacy. Dalam hal 
ini, hipotesis 1 dinyatakan diterima. Pengaruh income 
expectations terhadap self-efficacy sendiri pengaruh yang 
paling kuat di antara hubungan variabel-variabel lainnya 
dengan nilai T-statistic sebesar 7,177 (lebih besar dari T-
statistic dari variabel lainnya). Ini artinya, wirausaha yang 
menganggap bahwa berbisnis digital dapat mendatangkan 
profit yang besar cenderung memiliki keyakinan untuk 
mampu memimpin bisnis digital dengan baik. Alfan dan 
Andriansyah (2022) dalam penelitiannya mengungkapkan 
bahwa harapan seseorang akan pendapatan yang ingin 
dicapainya akan mempengaruhi dirinya untuk menjadi 
lebih yakin pada kemampuannya. Harapan seseorang akan 
pendapatan yang ingin dicapainya akan mempengaruhi 
keyakinan diri orang tersebut. Harapan tersebut akan 
mendorong seseorang untuk memiliki kepercayaan diri 
yang kuat dalam mencapai ekspektasi pendapatan yang 
diinginkannya.  

Selanjutnya, lingkungan sosial juga terbukti 
berpengaruh pada pembentukan pola pikir seseorang yang 
memicu rasa keyakinan diri sendiri. Lingkungan sosial 
dapat memberikan dukungan moral dalam diri seseorang. 

Seseorang yang hidup dalam lingkungan sosial yang 
positif dan membangun, akan meningkatkan rasa percaya 
dirinya. Seseorang yang memiliki relasi yang baik dengan 
keluarganya, secara langsung mendapatkan dukungan dari 
orangtua yang berpengaruh pada pembentukan karakter 
seseorang terkait kepercayaan dirinya. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Keshavarz et al. (2021) menunjukkan 
bahwa aspek sosial baik itu budaya ataupun relasi dengan 
lingkungan sekitar akan berpengaruh secara psikologis 
dalam pembentukan karakter diri seseorang. Karakter 
tersebutlah yang kemudian akan membentuk keyakinan 
diri seseorang akan kemampuannya melakukan sesuatu. 
Dengan demikian, hipotesis 2 terbukti benar.  
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 
Hipotesis 3 pada penelitian ini yang menduga bahwa 

terdapat pengaruh antara income expectations terhadap 
entrepreneurial spirit terbukti benar. Hasil penelitian 
menunjukkan nilai T-statistic yaitu 3,225 > 1.96 dan p-
value 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa income 
expectations berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
entrepreneurial spirit. Hasil ini sesuai dengan temuan dari 
Lestari dan Usman (2019) dan Haliza (2022) yang 
menyatakan bahwa ekspektasi pendapatan merupakan 
faktor yang paling mempengaruhi seseorang untuk 
menjadi seorang digitalpreneur. Seseorang yang merasa 
bahwa bisnis digital memberikan profit yang besar akan 
memiliki semangat untuk menjalankan bisnis digitalnya 
dengan baik. Mereka yang merasa bahwa bisnis digital 
mampu menjadi sumber penghasilan dalam jangka 
panjang cenderung siap dalam menjalankan bisnisnya. 

Di riset ini, dukungan keluarga turut mempengaruhi 
kemauan wirausaha untuk menjalankan bisnis digitalnya 
dengan baik. Maitlo et al. (2020) menjelaskan bahwa 
lingkungan sosial akan berperan penting dalam 
memberikan dukungan moral bagi seseorang untuk 
menjadi seorang digitalpreneur. Tidak hanya faktor 
internal dari dalam diri seseorang saja, melainkan faktor 
eksternal seperti dukungan dari lingkungan sekitar juga 
akan membentuk semangat digitalpreneur seseorang. 

Hipotes
is 

Pengaruh 

Origin
al 

Sampl
e (O) 

T 
Statistics 
(|O/STDE

V|) 

P 
Valu
es 

Kesimpul
an 

H1 IE ® EF 0,456 7,177 0,000 Diterima 

H2 SE ® EF 0,396 6,862 0,000 Diterima 

H3 IE ® ES 0,227 3,225 0,001 Diterima 

H4 SE ® ES 0,243 3,896 0,000 Diterima 

H5 EF ® ES 0,437 5,808 0,000 Diterima 

H6 IE ® EF 
® ES 

0,199 4,519 0,000 Diterima 

H7 SE ® EF 
® ES 

0,173 4,128 0,000 Diterima 
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Selain itu, Hasyim et al. (2020) juga menjelaskan bahwa 
lingkungan sosial berperan penting dalam memunculkan 
minat dan semangat seseorang untuk menjadi 
digitalpreneur. Lingkungan sosial akan memberikan nilai-
nilai dalam pembentukan diri sosial seseorang yaitu social 
value yang kemudian nilai-nilai tersebut akan berkembang 
sehingga memunculkan jiwa digitalpreneur bagi diri 
seseorang. Demikian pula, Spiegel et al., (2016) menyoroti 
ketergantungan wirausaha digital pada jaringan 
profesional dan sosial yang memberi mereka akses 
terhadap sumber daya yang penting bagi keberhasilan 
pengembangan usaha mereka. Relasi yang baik dengan 
lingkungan sekitar, entah itu keluarga dan teman dapat 
meningkatkan jiwa digitalpreneur seseorang. Dengan 
demikian, hipotesis 4 dalam penelitian ini dapat diterima. 

Hipotesis 5 juga memperlihatkan bahwa wirausaha 
yang yakin dapat memulai dan memimpin bisnis digital 
akan tetap semangat dalam menjalankan bisnisnya dengan 
baik. Hasil ini selaras dengan temuan (Norena-Chavez & 
Thalassinos, 2022) yang menunjukkan bahwa keyakinan 
diri seseorang sangat berpengaruh dalam memunculkan 
passion seseorang untuk menjadi seorang digitalpreneur. 
Keyakinan diri yang dimiliki seseorang akan membentuk 
pemaksimalan diri dan membuat seseorang menjadi yakin 
akan value yang dimilikinya hingga membentuk jiwa 
digitalpreneur (Sarkar & Oberoi, 2018). 

Self-efficacy pada penelitian ini juga terbukti dapat 
menjadi mediator dalam hubungannya dengan income 
expectation dan social environment. Keduanya memiliki 
pengaruh paling kecil di antara hubungan variabel lainnya. 
Chereau dan Meschi (2022) menunjukkan bahwa 
lingkungan keluarga akan membentuk efikasi diri 
seseorang dan memiliki jiwa entrepreneurial. Seseorang 
yang hidup dan dibesarkan dalam keluarga entrepreneur 
cenderung memiliki keyakinan diri untuk memiliki 
semangat kewirausahaan. Lingkungan sosial dapat 
mempengaruhi keyakinan diri seseorang yang kemudian 
berpengaruh dalam menumbuhkan entrepreneurial spirit 
seseorang. Dengan demikian, hipotesis 6 dan 7 juga 
terbukti benar.  
 
SIMPULAN 

Seorang wirausaha memerlukan keyakinan diri akan 
kemampuannya menjalankan bisnis digital untuk 
membuatnya tetap semangat menjadi digitalpreneur. 
Keyakinan ini dipengaruhi oleh ekspektasinya akan 
pendapatan yang bisa diterimanya ketika bergelut menjadi 
seorang wirausaha pada bisnis digital. Keyakinan mereka 
untuk mampu memimpin bisnis digital dengan baik juga 
dipengaruhi oleh dukungan keluarga mereka. Dalam hal 
ini, wirausaha digital harus sering membuat target profit 
dari target bisnis digital yang ingin dijalankan agar dapat 
termotivasi untuk terus mengembangkan bisnis digitalnya. 

Mereka juga perlu terlibat dalam pertemuan seputar bisnis 
misalnya seminar bisnis yang membahas seputar 
kesuksesan dalam berbisnis dan strateginya. Keterlibatan 
tersebut akan mengarah pada akhirnya pada lingkungan 
sosial yang positif. Ke depan, penelitian selanjutnya dapat 
mengembangkan topik penelitian dengan cara memilih 
populasi dan sampel lainnya, serta mempergunakan 
jumlah sampel yang lebih banyak agar bisa digeneralisir 
dengan lebih baik atau bisa lebih spesifik lagi. Aspek lain 
juga dapat dimasukan untuk menguji faktor apa saja yang 
mempengaruhi entrepreneurial spirit pada pelaku bisnis 
digital.  
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